BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan peternakan Indonesia bertujuan untuk mewujudkan kedaulatan
dan keamanan pangan asal ternak. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah

untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan meningkatkan nilai tambah dan
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UPTD BPTSD Tuah Sakato merupakan salah satu produsen semen beku
daerah di Indonesia. Berdasarkan laporan internal UPTD BPTSD Tuah Sakato
(2024), produksi semen beku UPTD BPTSD Tuah Sakato belum dapat memenuhi
target, yaitu hanya 59,52% dari 100.000 dosis. Selanjutnya, terdapat 10% semen
beku telah diproduksi tidak layak edar. Semen beku yang tidak layak edar tersebut

diafkir setelah dilakukan pemeriksaan motilitas pasca thawing. Menurut BSN



(2021), semen beku yang layak untuk diedarkan adalah memiliki motilitas
minimal 40% setelah dicairkan kembali. Untuk mencapai target produksi tersebut
perlu dilakukan upaya yang dapat meningkatkan jumlah produksi semen beku di
UPTD BPTSD Tuah Sakato sekaligus untuk mengurangi semen beku afkir. Upaya
yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
menggunakan nilai recovery rate sekaligus dengan menambahkan antioksidan
dalam pengencer yang digungkaa
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menyeimbangkan radikal QebasiiN fah,., B2 11, dan Yuliani, 2023).
Ketidakseimbangan antara ROS engan antlosidan yang tersedia menghasilkan
stres oksidatif (Slimen et al., 2014). Menurut Raeeszadeh et al. (2022) rusaknya
makromolekul sel spermatozoa mengurangi motilitas, merusak membran plasma
dan keutuhan tudung akrosom spermatozoa. Selanjunya, Ayudiah, Sitompul, dan
Felly (2023) menjelaskan bahwa pengontrolan kadar ROS oleh antioksidan

merupakan mekanisme untuk mempertahankan kondisi homeostasis sel.



Salah satu reaksi radikal bebas adalah oksidasi radikal bebas pada asam lemak
tak jenuh ganda (PUFA/polyunsaturated fatty acids) yang disebut sebagai
peroksidasi lipid (Nam, 2011). Membran plasma spermatozoa mengandung asam
lemah tak jenuh sehingga sangat rentan terhadap kerusakan peroksidasi yang
dapat merubah struktur spermatozoa terutama di bagian membran dan akrosom
sehingga terjadinya penurunan motilitas (Feradis, 2009). Oleh karena itu,

penambahan antioksidan dipeg ar=prtwle=macnycimbangkan stres oksidatif.
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh penambahan vitamin E pada pengencer tris kuning telur

terhadap kualitas semen beku post thawing menggunakan semen yang berbeda
kualitas.



2. Menentukan dosis Vitamin E yang ditambahkan dalam pengencer sehingga
mampu meningkatkan kualitas semen beku post thawing menggunakan semen

yang berbeda kualitas.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan

menjadi referensi tambahan terkait penga penambahan vitamin E dalam
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